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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Landasan Teori 

Mengkaji teori-teori yang relevan sangat diperlukan dalam suatu pengetahuan 

ilmiah yang sudah ada. Masalah yang di rumuskan merupakan langkah awal untuk 

mencapai jawaban atas suatu permasalahan. Perihal yang dikaji dapat berupa 

teori-teori yang berbentuk suatu konsep, hukum dan prinsip yang relevan dengan 

permasalahan penelitian tersebut. 

2.1.1 Laporan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2017), laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).  

2.1.1.2 Tujuan Pembuatan atau Penyusunan Laporan Keuangan  

Tujuan utama pembuatan dan penyusunan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan 

dalam pengambilan suatu keputusan. 

Menurut Kasmir (2016:11), tujuan pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan adalah:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini.  
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2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahaan yang terjadi terhadap 

aktiva,pasiva dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode.  

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.  

8. Informasi keuangan lainnya. 

2.1.1.3 Keterbatasan Laporan Keuangan  

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan 

tertentu. Menurut Kasmir (2016:16) mengemukakan bahwa ada beberapa 

keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan, yaitu:  

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejara (historis), 

dimana data-data yang diambil dari data masa lalu.  

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan 

hanya untuk pihak tertentu saja.  

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu.  
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4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak 

menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan 

pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.  

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 

ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 

kepada sifat formalnya. 

2.1.2 Analisis Rasio Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

 Menurut James C Van Horne dalam Kasmir (2016), rasio keuangan 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi yang didapat 

dengan membagi satu angka dengan angka lainnya sebagai contoh 

perbandingan antara asset lancar dengan hutang lancar. Analisis rasio 

keuangan membandingkan angka-angka pada laporan keuangan untuk 

mengetahui posisi keuangan perusahaan dan menilai kemampuan 

manajemen perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

 Sedangkan menurut Hery (2015), Rasio keuangan merupakan suatu 

perhitungan rasio yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 

keuangan dan kemampuan perusahaan dengan menggunakan laporan 

keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Hasil analisis rasio 

keuangan bisa digunakan sebagai alat pengambilan kebijakan bagi pemilik 
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perusahaan untuk meningkatkan kinerja manajemen di masa mendatang 

sesuai dengan tujuan perusahaan. Jika tujuan perusahaan berhasil tercapai 

sehingga dapat dikatakan kinerja perusahaan baik dan sebaliknya apabila 

tujuan perusahaan tidak tercapai maka bisa dikatakan kinerja perusahaan 

tidak baik, sehingga pemilik perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap 

hal-hal yang dilakukan di masa mendatang agar kinerja perusahaan bisa 

kembali meningkat. 

2.1.2.2 Tujuan Analisis Rasio Keuangan 

 Beberapa tujuan analisis rasio keuangan menurut Kasmir (2016),  

 adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu waktu 

tertentu seperti halnya asset, liabilitas, modal, maupun usaha yang 

telah dicapai untuk beberapa periode tertentu.  

2. Untuk evaluasi hal-hal apa saja yang perlu dilakukan di masa 

mendatang yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

sekarang 

3. Untuk penilaian kemampuan perusahaan apakah sudah mencapai 

tujuan yang ditetapkan atau belum sehingga perusahaan perlu 

melakukan peningkatan kinerja manajemen atau tidak.  

4. Dapat digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan pesaing 

mengenai hasil yang telah tercapai. 
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2.1.2.3 Macam - Macam Rasio Keuangan 

 Menurut J. Fred Weston dalam Kasmir (2016), menyatakan bahwa 

rasio keuangan mempunyai beberapa bentuk antara lain:  

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) Rasio likuiditas adalah gambaran 

dari kinerja perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek. 

Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Apabila perusahaan mampu melunasi hutang jangka 

pendeknya, maka bisa dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan 

likuid, sedangkan apabila perusahaan tidak dapat melunasi hutang 

yang segera jatuh tempo maka perusahaan tersebut dalam keadaan 

likuid.  

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio). Rasio Solvabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kewajiban 

yang perusahaan gunakan untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya dibandingkan dengan ekuitas perusahaan.  

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio). Rasio Aktivitas merupakan alat 

ukur untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan dalam 

mengelola aktiva yang dimilikinya.  

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio). Rasio profitabilitas 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba). Rasio ini bisa 

digunakan untuk menilai tingkat efektivitas manajemen perusahaan 

yang tercermin dari laba yang diperoleh. 
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5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio) Rasio pertumbuhan merupakan 

rasio yang menggambarkan kinerja perusahaan dalam 

mempertahankan posisi ekonominya pada pertumbuhan 

perekonomian dan sektor usahanya. Dalam rasio ini pertumbuhan 

yang bisa diukur adalah pertumbuhan penjualan, laba bersih, 

pendapatan per saham dan deviden per saham.  

2.1.3 Pasar Modal 

2.1.3.1 Pengertian Pasar Modal  

Menurut Irham Fahmi (2015:48), pengertian pasar modal adalah 

tempat dimana berbagai pihak khususnya perusahaan menjual saham (stock) 

dan obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya 

akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau memperkuat modal 

perusahaan. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pasar 

modal merupakan suatu tempat bertemunya pihak yang memiliki kelebihan 

dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan aset keuangan jangka panjang atau long-term financial 

assets dalam rangka memperoleh modal.  

Menurut Husnan (2015:3), “Secara formal pasar modal dapat 

didefinisikan sebagai pasar untuk instrumen keuangan (atau sekuritas) 

jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang 

ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan pemerintah, public authorities, 

maupun perusahaan swasta.” 
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2.1.3.2 Manfaat Pasar Modal  

 Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan, karena pasar 

modal memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh return bagi 

pemilik dana, sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih. Jadi 

diharapkan dengan adanya pasar modal aktivitas perekonomian menjadi 

meningkat karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi 

perusahaan-perusahaan untuk dapat meningkatkan pendapatan perusahaan 

dan pada akhirnya memberikan kemakmuran bagi masyarakat yang lebih 

luas. Manfaat pasar modal dapat dilihat dari 3 sudut pandang (Samsul, 

2016:46), yaitu: 

1. Sudut Pandang Negara 

Pasar modal dibangun dengan tujuan untuk menggerakkan 

perekonomian suatu Negara melalui kekuatan swasta dan untuk 

mengurangi beban Negara. Negara memiliki kekuatan dan kekuasaan 

untuk mengatur bidang perekonomian tetapi tidak harus memiliki 

perusahaan sendiri. Negara memiliki kewajiban untuk membuat 

peraturan agar pihak swasta dapat bersaing dengan jujur dan tidak 

terjadi monopoli. Negara tidak perlu membiayai pembangunan 

ekonominya dengan cara meminjam dana kepada pihak asing, 

sepanjang pasar modal dapat berfungsi dengan baik. Pinjaman dari 

pihak asing akan membebani APBN yang nantinya akan dibebankan 

kepada rakyat melalui pungutan pajak.  
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2. Sudut Pandang Emiten 

Pasar modal merupakan sarana untuk mencari tambahan modal 

untuk menjalankan aktivitas operasional usahanya. Perusahaan bisa 

mendapatkan modal dengan biaya lebih murah dan hal tersebut bisa 

diperoleh di pasar modal. Hal ini dikarenakan modal pinjaman dalam 

bentuk obligasi lebih murah dibandingkan kredit jangka panjang 

perbankan. Perusahaan lebih memilih meningkatkan modal sendiri 

daripada meningkatkan modal pinjaman. Jadi, pasar modal dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk memperbaiki struktur modal 

perusahaan. Perusahaan yang masuk ke pasar modal cenderung lebih 

dikenal karena setiap hari nama mereka akan muncul di berita televisi, 

radio, dan surat kabar. Perusahaan yang sudah dikenal akan dengan 

mudah menjalankan bisnisnya dengan perusahaan domestik maupun 

perusahaan asing. 

3. Sudut Pandang Masyarakat 

Bagi masyarakat, munculnya pasar modal dianggap sebagai sarana 

untuk menginvestasikan dana mereka. Investasi yang semula hanya 

dalam bentuk tanah, rumah, maupun deposito kini dapat dilakukan 

dalam bentuk saham dan obligasi. apabila pasar modal berjalan 

dengan baik dan mengalami pertumbuhan yang stabil maka dapat 

mendatangkan kemakmuran bagi masyarakat. 
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2.3.1.3 Jenis - Jenis Pasar Modal 

Sebelum menjual sekuritas-sekuritas yang diperdagangkan dalam 

pasar modal, perusahaan harus mengikuti tata cara perdagangan sekuritas 

yang sudah diatur sesuai dengan ketentuan, peraturan atau undang-undang 

yang berlaku. Peraturan tersebut mengatur dimana perusahaan harus 

memperdagangkan sekuritasnya. Berdasarkan hal tersebut pasar modal 

dapat dikategorikan menjadi empat jenis(Samsul, 2016:43-44), yaitu:  

1. Pasar Perdana (Primary Market)  

Pasar perdana adalah tempat bagi perusahaan untuk pertama kalinya 

menawarkan saham dan obligasi yang mereka diterbitkan kepada 

masyarakat umum. Penawaran umum ini biasa disebut Initial Public 

Offering (IPO). Dengan terjadinya IPO maka perusahaan yang 

tertutup terhadap laporan keuangan atau berstatus perseroan tertutup 

akan berubah menjadi perseroan terbuka (Tbk). Masyarakat yang 

ingin membeli efek dapat melakukan pesanan beli kepada penjamin 

efek atau broker. 

2.  Pasar Sekunder (Secondary Market) 

Pasar sekunder adalah pasar dimana efek-efek yang telah tercatat 

dalam bursa efek diperjual-belikan. Pasar sekunder memberikan 

kesempatan kepada para investor untuk membeli atau menjual efek-

efek yang telah tercatat, setelah terlaksananya penawaran perdana. Di 

pasar ini, efek-efek diperdagangkan dari satu investor ke investor yang 
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lain. Terbentuknya harga pasar akibat proses jual beli para investor ini 

disebut juga dengan istilah Order Driven Market.  

3. Pasar Ketiga (Third Market) 

Pasar ketiga adalah tempat perdagangan saham maupun sekuritas lain 

di luar bursa (over the counter market). Bursa paralel merupakan suatu 

sistem perdagangan efek yang terorganisasi di luar bursa efek resmi. 

Dalam pasar ketiga ini tidak memiliki pusat lokasi perdagangan yang 

dinamakan floor trading(lantai bursa). Salah satu contoh pasar ketiga 

di Indonesia adalah BPI (Bursa Paralel Indonesia) yang didirikan pada 

2 Juni 1988. BPI dikelola oleh PPUE (Persatuan Perdagangan Uang 

dan Efek), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 

Pada 22 Juli 1995 BPI diakuisisi oleh Bursa efek Surabaya. 

4. Pasar Keempat (Fourth Market)  

Pasar keempat merupakan bentuk perdagangan efek antara investor 

jual dan investor beli tanpa melalui perantara pedagang efek. 

Transaksi dilakukan secara tatap muka melalui Electronic 

Communication Network (ECN) asalkan para pelaku memenuhi 

syarat yaitu memiliki efek dan dana di central custodian dan central 

clearing house. Bentuk transaksi dalam perdagangan ini biasanya 

dilakukan dalam jumlah besar karena dapat menghemat biaya 

transaksi dibandingkan jika dilakukan di pasar sekunder. 
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2.1.4 Saham 

2.1.4.1 Pengertian Saham 

 Menurut Irham Fahmi (2015:81) “saham merupakan salah satu 

instrument pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor, karena 

mampu memberikan tingkat pengembalian yang menarik. Saham adalah 

kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan 

diikuti dengan hak dan kewajiban yang telah dijelaskan kepada setiap 

pemegangnya”. 

 Menurut Kasmir (2016:185) “saham merupakan surat berharga yang 

bersifat kepemilikan. Artinya pemilik saham merupakan pemilik 

perusahaan, semakin besar saham yang dimilikinya maka semakin besar 

pula kekuasaannya di perusahaan tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari 

saham dikenal dengan nama dividen dan pembagiannya ditentukan dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham atau RUPS”. 

Saham adalah bukti kepemilikan setelah investor menginvestasi-kan 

sejumlah uang kepada perusahaan. Ada dua analisis saham yang digunakan 

untuk menghargai harga saham, yaitu analisis saham yang digunakan untuk 

menghargai harga saham, yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. 

Hal ini dapat memberikan wawasan kepada investor mengenai harga saham 

dan akan membantu investor dalam membuat keputusan. Dalam konteks 

teori untuk melakukan analisis dan memilih saham terdapat dua pendekatan 

dasar yaitu: 
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1. Analisis Fundamental (Husnan, 2015:315) Analisis fundamental ini 

merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham di masa yang akan 

datang dengan cara:  

a. Mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi 

harga saham yang akan dating. 

b. Menetapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga 

diperoleh taksiran harga saham. Analisis ini bertolak dari anggapan 

dasar bahwa setiap investor adalah makhluk rasional. Karena itu, 

seorang fundamentalis mencoba mempelajari hubungan antara 

harga saham dengan kondisi atau kinerja perusahaan. Argumentasi 

dasarnya adalah nilai saham mewakili nlai perusahaan.  

2. Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham 

(kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga tersebut di waktu yang 

lalu (Husnan, 2015:349). Model analisis teknikal lebih menekankan pada 

tingkah laku pemodal di masa yang akan datang berdasarkan kebiasaan di 

masa lalu. Di dalam analisis teknikal informasi tentang harga dan volume 

perdagangan merupakan alat utama untuk analisis. Misalnya, peningkatan 

atau penurunan harga biasanya berkaitan dengan peningkatan atau 

penurunan volume perdagangan. Analisis teknikal pada dasarnya 

merupakan upaya untuk menentukan kapan akan membeli atau menjual 

saham, dengan memanfaatkan indikator-indikator teknis ataupun 

menggunakan analisis grafis. 

 



22 
 

 
 

2.1.4.2 Jenis - Jenis Saham 

Dalam pasar modal ada dua jenis saham yang paling umum dikenal 

oleh publik yaitu saham biasa (common stock) dan saham preferen 

(preffered stock). Kedua jenis saham ini memiliki arti dan peraturan masing-

masing. Menurut Jogiyanto (2015:111), saham dapat dibagi menjadi tiga 

yaitu: 

1. Saham Preferen 

Merupakan saham yang mempunyai sifat gabungan antara obligasi dan 

saham biasa. Seperti obligasi yang membayarkan bunga atas pinjaman, 

saham preferen juga memberikan hasil yang tetap berupa deviden 

preferen. Dibandingkan dengan saham biasa, saham preferen memiliki 

beberapa hak, yaitu hak atas deviden tetap dan hak pembayaran 

terlebih dahulu jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, saham preferen 

dianggap mempunyai karakteristik di tengah-tengah antara obligasi 

dan saham biasa. 

2. Saham Biasa 

Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu jenis saham saja, saham ini 

biasanya dalam bentuk saham biasa (common stock). Sebagai pemilik 

perusahaan, pemegang saham biasa mempunyai beberapa hak antara 

lain: 

a. Hak Kontrol yaitu hak pemegang saham biasa untuk memilih 

pimpinan perusahaan; 
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b. Hak Menerima Pembagian Keuntungan yaitu hak pemegang 

saham biasa untuk mendapatkan bagian dari keuntungan 

perusahaan 

c. Hak Premtif yaitu hak pemegang saham untuk mendapatkan 

persentasi pemilikan yang sama jika perusahaan mengeluarkan 

tambahan lembar saham untuk tujuan melindungi hak kontrol 

dari pemegang saham lama dan melindungi harga saham lama 

dari penurunan nilai 

      3. Saham Treasuri 

Merupakan saham milik perusahaan yang sudah pernah dikeluarkan 

dan beredar yang kemudian dibeli kembali oleh perusahaan untuk 

disimpan sebagai treasuri yang nantinya dapat dijual kembali. 

2.1.5 Harga Saham  

2.1.5.1 Pengertian Harga Saham 

 Menurut Fahreza (2017) Harga saham merupakan nilai yang terjadi 

di pasar pada saat tertentu yang disebabkan oleh para pelaku pasar. Dalam 

Harga saham ada dua faktor penting yang sangat berpengaruh diantaranya 

faktor kekuatan negosiasi dan faktor permohonan terhadap sekuritas yang 

bersangkutan. Kedua kekuatan tersebut merupakan pandangan dari 

perkiraan pemegang saham terhadap kinerja entitas di masa mendatang. 

Harga saham bisa memperlihatkan seberapa besar nilai perusahaan di pasar 

modal, dimana harga saham selalu berubah-ubah. Harga suatu saham di 

pasar modal ditentukan berdasarkan permintan dan penawaran. Jika, harga 
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saham suatu perusahaan naik, maka entitas tersebut dianggap sedang dalam 

kondisi bagus, begitu pula sebaliknya, jika harga saham menurun, maka 

entitas tersebut dianggap sedang dalam kondisi bermasalah. Hal ini akan 

berpengaruh kepada investor dalam hal memilih keputusan apakah akan 

melakukan investasi di perusahaan tersebut atau tidak. Harga saham yang 

dipakai merupakan harga pasar saham setelah laporan keuangan entitas 

dibukukan. Pengukuran dari variabel harga saham ini yaitu harga penutupan 

saham (closing price) tiap perusahaan yang diperoleh dari harga saham 

periode akhir tahun yang sudah teraudit.  

2.1.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham  

 Menurut Zulfikar (2016: 91-93), faktor yang mempengaruhi harga 

saham dapat berasal dari faktor internal dan eksternal perusahaan, faktor-

faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham yaitu:  

       1. Faktor Internal  

a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk 

baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan 

penjualan.  

b. Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang.  

c. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of 

director announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, 

manajemen, dan struktur organisasi.  
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d. Pengumuman pengambilalihan diversifikasi seperti laporan 

merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan 

diakusisi.  

e. Pengumuman investasi (investment announcements), melakukan 

ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya.  

f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti 

negosiasi baru, kontrak baru, dan lainnya.  

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning 

per Share (EPS), Deviden Per Share (DPS), price earning ratio, net 

profit margin, return on assets (ROA), return on equity (ROE), 

Debt to Equity Ratio (DER), dan lain-lain.  

2. Faktor Eksternal  

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai 

regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh 

pemerintah.  

b. Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan 

karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manejernya dan 

tuntutan perusahaan terhadap manajernya.  
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c. Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti 

laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga 

saham perdagangan, pembatasan atau penundaan trading. 

2.1.6 Return On Asset (ROA) 

2.1.6.1 Pengertian Return On Asset (ROA) 

 Menurut Kasmir (2016:201) ROA digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset 

yang dimiliki. Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On 

Asset (ROA) merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas 

yang ada. Return On Asset (ROA) atau yang sering disebut juga Return On 

Investment (ROI) diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah 

pajak terhadap total aktiva (James Van Horne dan John M. 

Wachowicz,1997) Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Return On Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak 

       Total Asset 
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2.1.7 Return On Equity (ROE) 

2.1.7.1 Return On Equity (ROE) 

 Menurut Kasmir (2016) Return On Equity (ROE) adalah rasio yang 

digunakan rasio untuk menghitung laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini digunakan untuk menunjukkan efisiensi penggunaan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ROE maka perusahaan semakin kuat 

dan juga sebaliknya. Pendapat lain oleh Sari dan Priyadi (2016), 

menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai besarnya tingkat pendapatan (income) yang tersedia bagi 

pemilik perusahaan atau pemegang saham atas modal yang mereka 

investasikan dalam perusahaan. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Return on equity (ROE) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan untuk memperoleh laba atau 

pendapatan dari ekuitas atau modal perusahaan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Return On Asset (ROE)  = Laba setelah pajak  

        Modal sendiri 
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2.2 Tinjauan Empiris 

No Judul Penelitian Peneliti Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Analisis Pengaruh 

Return On Assets 

(ROA), Return On 

Equity (ROE) dan 

Earning Per Share 

(EPS) Terhadap 

Harga Saham (Studi 

Pada Perusahaan 

Bank BUMN yang 

Listed Di Byrsa Efek 

Indonesia. 

Nikita Vireyto, 

Sri Sulasmiyati 

(2017) 

Metode statistik 

analisis regresi 

linier berganda 

ROA, ROE dan EPS 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Harga Saham 

2. Pengaruh CAR, 

ROA, dan NPL 

Terhadap Harga 

Saham Perbankan 

yang terdaftar Di 

BEI (Studi Kasus 

Bank BUMN 

Periode Tahun 2010 

– 2018) 

Putri Marianita 

Ziliwu, Dedi 

Wibowo (2020) 

Metode statistik 

analisis regresi 

linier berganda 

CAR,ROA dan NPL 

berpengaruh secara 

positif terhadap Harga 

Saham dan secara 

bersamaan beperngaruh 

positif Terhadap Harga 

Saham  

3. Pengaruh Return On 

Equity (ROE), 

Return On Assets 

(ROA) dan Earning 

Per Share (EPS) 

Terhadap Harga 

Saham Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 20014-2018. 

La Ode Abdul 

Manan, 

Sahyunu,  Roni 

(2020) 

Metode Uji Asumsi 

Klasik, Analisis 

Regresi Linear 

Berganda, dan Uji 

Hipotesis 

ROE, ROA, EPS 

bepengaruh secara 

signifikan terhadap 

Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan 

BUMN yang terdaftar 

di BEI 

4. Pengaruh NPM, 

ROA, ROE terhadap 

Harga Saham pada 

Perusahaan LQ45 

Kannia Aulia 

Sahari, I Wayan 

Suartana (2020) 

Metode statistik 

analisis regresi 

linier berganda 

NPM dan ROA tidak 

berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham 

hanya ROE yang 

berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham 
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5. Pengaruh ROA, 

ROE dan NIM 

terhadap Harga 

Saham pada 

Perusahaan Sektor 

Perbankan yang 

Terdaftra di BEI 

Priode 2015-2019 

Purwanti (2020) Metode statistik 

analisis regresi 

linier berganda 

ROA, ROE, dan Nim 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Harga Saham di 

Perusahaan Sektor 

Perbankan 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis  

2.3.1 Hubungan Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

Mentari (2017), Return On Equity (ROA) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar laba yang menjadi hak 

investor itu sendiri. Seorang investor wajib memperhatikan rasio 

tersebut di Karenakan akan berpengaruh terhadap kelangsungan 

investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Hal ini bisa terjadi, 

dikarenakan semakin tingginya tingkat ROA maka akan semakin tinggi 

harga sahamnya. Return On Assets (ROA) digunakan untuk menilai 

apakah manajemen telah memperoleh imbalan yang memuaskan 

(Reasobable Return) dari aktiva yang dikuasainya. Rasio ini merupakan 

ukuran yang bermanfaat apabila seseorang mau mengevaluasi seberapa 

baik suatu entitas telah memakai modalnya. Nilai Return On Asset 

(ROA) yang mendekati angkah satu, ini berarti nilainya seamakin naik 

profitabilitas entitasnya dikarenakan semua aktiva yang ada bisa 

menciptakan laba. Rosdian Widiawati Watung dan Ilat (2016) yang 

menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin 

(NPM), Dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham Pada 
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Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham.  

H1 : Diduga Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap 

Harga Saham. 

2.3.2 Hubungan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur besarnya 

pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut 

menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi para 

pemegang saham. Tingkat ROE memiliki hubungan yang positif dengan 

harga saham, sehingga semakin besar ROE semakin besar pula harga 

saham karena besarnya ROE memberikan indikasi bahwa pengembalian 

yang akan diterima investor akan tinggi sehingga investor akan tertarik 

untuk membeli saham tersebut dan hal tersebut menyebabkan harga 

pasar saham cenderung naik (Harahap, 2017). Vireyto dan Sulasmiyati 

(2017) yang menganalisis Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, 

Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan 

Bank BUMN yang Listed di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2016). 

Penelitian tersebut berhasil mendokumentasikan Return On Equity 

(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga harga saham. 

H2 : Diduga Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap 

Harga Saham. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting, Uma dalam Sugiyono (2016). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara varibel independen yaitu 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap variabel 

dependen yaitu Harga Saham. Berdasarkan uraian di atas, gambaran 

sistematis, menyeluruh mulai dari latar belakang masalah, dan landasan 

teori, maka kerangka pemikiran tertuang dalam suatu model penelitian. 

Kerangka pemikiran ini merupakan dasar pemikiran dalam melakukan 

analisis pada penelitian ini. Berdasarkan dari kerangka  teoritis dan penelitian 

pendahulu, maka dibentuklah model penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

      H1 

 

 

      H2 

 

    

      H3 

 

 

X1 ROA (Return On Asset) 

X2 ROE (Return On Equity) 

 Y Harga Saham 
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2.5 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, 

yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir penelitian, maka dirumuskan 

hipotesis, sebagai berikut: 

H1: ROA (Return On Asset) berpengaruh positif terhadap 

Harga Saham. 

H2:  ROE (Return On Equity) berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

 
H3:  Secara bersamaan ROA (Return On Asset) dan ROE (Return On 

Equity) berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


